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BAB V 

PENUTUP 

V.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan data dan pembahasan diatas, 

penggambaran pelecehan seksual dalam film Penyalin Cahaya dan The 

Silent Forest yang terjadi di lingkungan pendidikan merupakan 

pembungkaman kasus pelecehan seksual yang baik dilakukan oleh pelaku 

pelecehan seksual maupun lembaga pendidikan. Pelecehan seksual ini 

dilakukan karena adanya ketimpangan status sosial diantara pelaku dengan 

korban, baik kekuasaan maupun kekuatan yang disalahgunakan oleh pelaku 

untuk merasa ingin lebih unggul, memberi kontrol, bahkan melakukan 

tindakan pelecehan seksual terhadap korban yang dianggap lemah.  

Pada film Penyalin Cahaya dan The Silent Forest sendiri, 

lembaga pendidikan memegang kendali penuh dalam penanganan kasus 

pelecehan seksual. Kasus-kasus pelecehan seksual dalam film Penyalin 

Cahaya dan The Silent Forest menjadi rahasia umum dan tabu untuk 

dibicarakan karena menyangkut nama baik lembaga pendidikan. Nama baik 

lembaga pendidikan dipertaruhkan apabila terjadi kasus pelecehan seksual, 

dan lembaga pendidikan merasa tercoreng apabila terjadi kasus pelecehan 

seksual karena dicitrakan gagal dalam melindungi mahasiswa padahal 

lembaga pendidikan tidak berusaha melindungi mahasiswa. Lembaga 

pendidikan tidak menanggapi kasus pelecehan seksual yang dialami korban 

bahkan tidak menyelesaikan secara transparan. Kasus pelecehan seksual 

yang terjadi bahkan bisa hilang secara perlahan dan menjadikan sebagai 

budaya di lingkungan pendidikan. Selain itu, korban pelecehan seksual 

seringnya kalah dengan pelaku karena adanya relasi kuasa. Merupakan 

kondisi ketika pelaku memiliki kekuatan lebih besar dibandingkan korban. 
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Dalam film Penyalin Cahaya, status sosial Rama yang kaya raya bisa 

menyewa pengacara dan menuntut Suryani. Kondisi ini membuat keluarga 

Suryani takut dan memilih menyelesaikan kasus secara kekeluargaan. 

Suryani lalu diminta membuat video permintaan maaf terhadap Rama, hal 

ini merupakan salah satu bukti adanya ketimpangan relasi kuasa. Lain 

halnya dengan film The Silent Forest, monster yang sebenarnya adalah 

struktur kekuatan yang menutup mata dan membiarkan pelecehan seksual 

terjadi terus berulang dan terlalu lama. Kritik yang disampaikan melalui 

film The Silent Forest ini tidak hanya terhadap sekolah saja, tetapi terhadap 

budaya Taiwan yang secara umum dan kecenderungannya untuk 

menghindari konflik, bahkan ketika konsekuensinya separah ini. Budaya 

diam dan menghindari konflik pasti akan membawa kesengsaraan yang 

lebih besar karena siklus pelecehan seksual akan melanjutkan perjalanannya 

yang kejam, membuat korban menjadi pelaku, terus menciptakan lebih 

banyak korban, dan seterusnya sampai dihentikan. Hal ini dapat dihentikan 

dengan secara terbuka menghadapi masalah yang ada, seperti yang 

dilakukan dalam film The Silent Forest.  Film ini menjadi sebuah media 

untuk menyuarakan bahwa pelecehan 
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seksual masih terjadi di lingkungan pendidikan. Melalui media film, dirasa 

lebih mudah dan lebih cepat menyampaikan sesuatu kepada khalayak luas. 

Film menjadi salah satu bentuk menyalurkan kritik sosial tentang sebuah 

fenomena kemanusiaan yang masih terjadi. 

V.2  Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Penelitian ini berfokus pada penggambaran pelecehan seksual 

pada perempuan di lingkungan pendidikan dimana menurut peneliti ini 

adalah sebuah fenomena yang sering terjadi di lingkungan pendidikan. 

Peneliti mengharapkan ini dapat menjadi referensi dan dukungan agar 

peneliti lain kedepannya yang tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

fenomena ini dapat terus mengembangkan fenomena ini melalui sudut 

pandang dan menggunakan metode yang berbeda. 

V.2.2 Saran Sosial 

Penelitian ini menjadi sebuah sarana untuk menyampaikan dan 

memperlihatkan bahwa perilaku pelecehan seksual pada perempuan di 

lingkungan pendidikan sampai sekarang masih sering terjadi. Perilaku 

pelecehan seksual bukan fenomena yang bisa dihiraukan dan diremehkan 

sehingga sudah selayaknya jika setiap orang dapat saling menghargai baik 

laki-laki maupun perempuan dan tidak membeda-bedakan di era 

ketimpangan sosial saat ini. 
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